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Abstract: This article tries to parse various gender biases that are 
found in many things such as leadership, education, social, inheri-
tance to the depiction of various facilities in heaven as if justified by 
Islam. Whereas the main error lies in the error in understanding the 
Qur’anic text which is less extensive and the error in perceiving the 
interpreters of the Qur’an which is predominantly made by men. It 
can’t be helped, the solution is to put the above problems proportio-
nally by tracing the root of the problem, examining the principles 
of gender equality in the Qur’an, exploring various interpretive bia-
ses in all Islamic literature, and finally the importance of socializing 
understanding that is not gender bias towards various concepts in 
Islam. By using this methodology, it is hoped that understanding of 
gender bias can be minimized and avoided, giving birth to a form 
of understanding that is more just, equitable and equivalent, which 
benefits progressive understanding of Islam in the future. With this 
effort, it is hoped that this understanding will become the starting 
point for a new, gender-free understanding of Islam, not an unders-
tanding that always contains gender bias in it.
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Abstrak: Artikel ini mencoba mengurai berbagai bias jender yang 
terdapat pada banyak hal seperti kepemimpinan, pendidikan, so-
sial, warisan hingga penggambaran berbagai fasilitas di surga yang 
seakan-akan dibenarkan oleh Islam. Padahal kesalahan utamanya 
terdapat pada kekeliruan di dalam memahami teks Al-Qur’an yang 
kurang luas dan kekeliruan dalam mempersepsikan para penafsir 
Al-Qur’an yang secara dominan dilakukan oleh kaum laki-laki. Ti-
dak bisa tidak, solusinya adalah dengan cara mendudukkan berbagai 
persoalan di atas secara proporsional dengan cara menelusuri akar 
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permasalahannya, menelaah prinsip-prinsip kesetaraan jender da-
lam Al-Qur’an, menelusuri berbagai bias penafsiran dalam semua 
literatur keislaman, dan terakhir pentingnya mensosialisasikan pe-
mahaman yang tidak bias jender terhadap berbagai konsep-konsep 
dalam Islam. Dengan menggunakan metodologi tersebut diharapkan 
pemahaman bias jender dapat diminimalisir dan dapat dihindarkan, 
sehingga melahirkan satu bentuk pemahaman yang lebih adil, seta-
ra dan sederajat yang memberi manfaat bagi pemahaman keislaman 
yang progresif pada masa mendatang. Dengan upaya tersebut, diha-
rapkan pemahaman ini menjadi titik tolak pemahaman baru yang 
bebas jender tentang Islam, bukan pemahaman yang selalu mengan-
dung bias jender di dalamnya.

Kata kunci: bias jender, penafsiran, kesetaraan dan kesederajatan

Pendahuluan

Jender merupakan sebuah topik yang selalu menarik untuk diperbin-
cangkan, bukan saja karena menyangkut masalah separuh dari manusia yakni 
kaum perempuan, tetapi diskursus pemahaman dari aneka perspektif yang te-
rus bergulir memang menambah marak perbincangan tersebut. Tak terhitung 
lagi berapa jumlah artikel, buku, dan karya maudlû’î yang sengaja ditulis untuk 
mengurai dan memformulasikan konsep jender untuk diproyeksikan sebagai 
pedoman dalam berkehidupan. Perbincangan ini pun mengerucut pada kajian 
jender dalam Al-Qur`an, sebuah isu sekaligus tuduhan yang dinilai menyudut-
kan Islam. Islam dipandang sebagai ajaran yang melegitimasi ketidaksetaraan 
berdasar pada jenis kelamin sebagai acuannya. 

Tuduhan pada Islam tersebut antara lain datang dari Barat yang menya-
takan bahwa hak-hak yang dimiliki perempuan Islam adalah teoritis an sich dan 
semu. Buktinya, Islam melegalkan poligami dan talak sebagai sesuatu yang uni-
lateral atau sepihak (dari pihak suami: pen). Pandangan semacam ini semakin 
menguat sehingga diperlukan penjelasan khusus dari Islam bahwa perkawinan 
adalah persatuan yang intim dan bersifat agung, ia merupakan tindakan yuridis 
suatu kontrak. Dengan alur pikir ini poligami dipandang Barat sebagai hal yang 
merendahkan wanita.1 Alhasil, mereka menganggap bahwa Islam-lah yang per-
tama kali mengajarkan semuanya.

Kembali pada jender, tidak hanya poligami yang menjadi polemik; pe-
ran perempuan di ranah sosial,2 dunia pendidikan, kepemimpinan, pembagian 
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harta warisan, bahkan pakaian pun tidak luput dari bidikan kesetaraan berbasis 
jender. Sederet permasalahan ini, oleh banyak kalangan, disinyalir berawal dari 
kekeliruan dalam memahami teks suci, yaitu Al-Qur`an, sehingga ketidakseta-
raan tersebut seakan-akan dibenarkan Islam. Akibatnya, ketidaksejajaraan anta-
ra laki-laki dan perempuan berlangsung terus-menerus dan dianggap tidak ada 
yang salah padanya. Selain itu, orang-orang yang memiliki kecakapan menafsir-
kan Al-Qur`an yang biasa disebut mufasir, rata-rata berjenis kelamin laki-laki.3 
Hal ini tidak dapat dipandang “sambil lalu” karena sedikit banyak akan turut 
mempengaruhi produk tafsirnya. 

Makalah ini mencoba mendudukkan problem di atas secara proposional 
dengan cara menyusuri akar masalahnya. Sumber-sumber yang dianggap seba-
gai pemicu bias jender dalam penafsiran Al-Qur`an ditelusuri untuk kemudian 
dicari solusinya. 

A. Mengenal Jender

Istilah jender berasal dari bahasa Inggris, “gender,” yang berarti jenis ke-
lamin.4 Arti ini sebenarnya kurang tepat karena menunjukkan arti yang sama 
dengan kata “sex” yang juga memiliki arti jenis kelamin. Lebih jauh, jender me-
miliki dimensi yang lebih kompleks daripada sekedar jenis kelamin yang hanya 
menngacu pada bagian fisik dari manusia. 

Secara terminologis, jenis kelamin atau sex adalah perbedaan fisik yang 
didasarkan pada anantomi biologis manusia khusunya yang berkaitan dengan 
organ reproduksi antara laki-laki dan perempuan. Berdasarkan jenis kelamin 
inilah manusia dapat dibedakan menjadi dua; laki-laki dan perempuan,5 dan se-
dikit kasus yang berada di luar keduanya. Sedangkan jender memiliki dimensi 
yang cukup luas antara lain sifat, peran, tanggung jawab, bentukan (yang diu-
payakan oleh) manusia, bersifat lokal, dapat diubah, terkait dengan adat, bu-
daya, sistem hukum dan lainnya.6 Yang pertama merupakan takdir Tuhan yang 
tidak bisa ditolak, adapun yang kedua adalah buatan manusia yang dapat diu-
bah. Seseorang tidak bisa memprotes Tuhan karena dilahirkan berjenis kelamin 
laki-laki atau perempuan, akan tetapi meraka dapat menjalankan tugas, berke-
sempatan, juga memegang tanggung jawab dalam hal apa pun baik ia seorang 
perempuan ataupun laki-laki.

Contoh konkret dari perbedaan antara sex atau jenis kelamin dengan 
jender ialah seorang istri tidak dapat menolak untuk mengandung, melahirkan, 
dan menyusui bayi yang dilahirkannya, karena hal itu memang takdir Allah. 
Namun seorang suami tidak benar mengatakan bahwa menggendong bayi, me-
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nyuapinya, dan sejumlah pekerjaan lainnya terkait kepengasuhan anak sebagai 
takdir Allah yang dibebankan pada kaum perempuan (istrinya), sebab sederet 
pekerjaan itu dapat diusahakan atau dipelajari. Jika ternyata banyak kaum la-
ki-laki yang tidak bisa menggendong bayinya, maka hal itu karena mereka tidak 
mau atau enggan belajar serta menganggap menggendong bayi adalah tugas pe-
rempuan. Padahal tugas untuk merawat anak adalah tugas bersama antara suami 
dan istri. Kemampuan menggendong bayi inilah contoh yang termasuk dalam 
kategori jender, bukan jenis kelamin.7 

B. Prinsip-Prinsip Kesederajatan Jender dalam Al-Qur`an

Ada beberapa hal yang patut dicermati terkait konsep jender dalam Al-
Qur`an. Konsep ini menjadi landasan umum sekaligus gambaran tentang ba-
gaimana kitab suci umat Islam tersebut memperlakukan kesederajatan manusia 
berdasarkan nilai-nilai ilahiah. Konsep-konsep yang dimaksud terangkai dalam 
beberapa ayat-ayat yang tersebar diberbagai surat. Zaitunah Subhan mencata 
ada setidaknya tujuh terma yang mengungkap kesejajaran antara laki-laki dan 
perempun, yaitu:8

Satu, perihal pahala dan sanksi. Kewajiban yang diarahkan pada kaum 
muslimin merupakan kewajiban yang bersifat umum. Setiap mukallaf, baik la-
ki-laki maupun perempuan, mempunyai dua pilihan menyikapi titah Tuhan ter-
sebut. Pahala telah disediakan Allah manakala perintah-Nya dikerjakan secara 
baik oleh hamba-Nya, sebaliknya siksa dapat diterima seseorang yang memban-
gkang pada perintah-Nya. Fenomena ini jelas terlihat di banyak ayat dalam Al-
Qur`an yang secara otomatis menangkis anggapan bahwa kitab mukjizat Nabi 
Muhammad tersebut telah berlaku tidak adil antara kaum pria ataupun wanita. 
Ayat-ayat yang termasuk dalam konteks ini ialah QS. Ali ‘Imrân /3: 195,

 ۖ نثَٰ 
ُ
أ وْ 

َ
أ ذَكَرٍ  ن  مِّ نكُم  مِّ عَمِلٍ  عَمَلَ  ضِيعُ 

ُ
أ لَ  نِّ 

َ
أ رَبُّهُمْ  لهَُمْ  فاَسْتَجَابَ 

وذُوا فِ سَبيِلِ 
ُ
خْرجُِوا مِن دِياَرهِمِْ وَأ

ُ
ِينَ هَاجَرُوا وَأ ن بَعْضٍ ۖ فَالَّ بَعْضُكُم مِّ

دْخِلَنَّهُمْ جَنَّاتٍ تَرْيِ مِن تَتْهَِا 
ُ
رَنَّ عَنهُْمْ سَيِّئَاتهِِمْ وَلَ كَفِّ

ُ
وَقاَتلَوُا وَقُتلِوُا لَ

نْ عِندِ اللَّـهِۗ  وَاللَّـهُ عِندَهُ حُسْنُ الثَّوَابِ نْهَارُ ثوََاباً مِّ
َ
الْ

Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (de-
ngan berfirman): ”Sesungguhnya aku tidak menyia-nyiakan amal orang-
orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, 
(karena) sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain. Maka 
orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, yang 
disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pastilah akan 
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Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah aku masukkan 
mereka ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, seba-
gai pahala di sisi Allah, dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik.”

Sebagaimana laki-laki berasal dari laki-laki dan perempuan, maka demi-
kian pula halnya perempuan berasal dari laki-laki dan perempuan. Kedua-dua-
nya sama-sama manusia, tak ada kelebihan yang satu dari yang lain tentang peni-
laian iman dan amalnya. Dari sini terang bahwa jender atau jenis kelamin bukan 
penentu bagi kadar kemuliaan, pahala, dan lainnya melainkan amal perbuatan 
yang dikerjakan oleh masing-masing orang, baik laik-laki maupun perempuan. 

QS. Al-Nisâ` /4: 124,

يدَْخُلوُنَ  ٰـئكَِ  ولَ
ُ
فَأ مُؤْمِنٌ  وَهُوَ  نثَٰ 

ُ
أ وْ 

َ
أ ذَكَرٍ  مِن  الَِاتِ  الصَّ مِنَ  يَعْمَلْ  وَمَن 

الَْنَّةَ وَلَ يُظْلَمُونَ نقَِيًرا 
“Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki 

maupun wanita sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu masuk 
ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun.”

Juga dalam QS. Al-Nahl /16: 97,

نثَٰ وَهُوَ مُؤْمِنٌ فَلَنُحْييَِنَّهُ حَيَاةً طَيِّبَةًۖ  وَلَجَْزِيَنَّهُمْ 
ُ
وْ أ

َ
ن ذَكَرٍ أ مَنْ عَمِلَ صَالًِا مِّ

حْسَنِ مَا كَنوُا يَعْمَلوُنَ 
َ
جْرَهُم بأِ

َ
أ

“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki mau-
pun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami 
beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 
telah mereka kerjakan.”

Ayat ini menekankan bahwa laki-laki dan perempuan dalam Islam men-
dapat pahala yang sama dan bahwa amal saleh harus disertai iman.9 Penyebutan 
secara gamblang dalam dua term yakni dzakar yang berarti laki-laki dan untsa 
yang berarti perempuan menunjukkan secara gambalng pula tidak adanya pem-
bedaan ganjaran amala manusia yang diadasrkan pada jenis kelamin. Suatu per-
buatan baik dalam wujud yang sama manakala dikerjakan oleh masing-masing 
laki-laki dan perempuan, niscaya akan menghasilkan balasan yang sama pula di 
dunia terlebih di akhirat kelak. 

Hal yang sama juga berlaku pada sanksi atau tindakan pelanggaran. La-
ki-laki dan perempuan akan menerima perlakuan yang sepadan atas pelanggar-
an yang sama, sehingga keadilan benar-benar terwujud tanpa ada pembedaan 
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hukuman yang didasarkankan pada jender. Ayat-ayat yang membahas tentang 
ini misalnya, QS. Al-Mâidah /5: 38,

نَ اللَّـهِۗ  وَاللَّـهُ  يدِْيَهُمَا جَزَاءً بمَِا كَسَبَا نكََالً مِّ
َ
ارقَِةُ فاَقْطَعُوا أ ارقُِ وَالسَّ وَالسَّ

عَزيِزٌ حَكِيمٌ 
“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potong-

lah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerja-
kan dan sebagai siksaan dari Allah. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.”

Hal senada juga dijumpai dalam QS. Al-Nûr /24: 2,

فَةٌ 
ْ
خُذْكُم بهِِمَا رَأ

ْ
ةٍۖ  وَلَ تأَ نهُْمَا مِائةََ جَلَْ وا كَُّ وَاحِدٍ مِّ انِ فَاجْلُِ انيَِةُ وَالزَّ الزَّ

فِ دِينِ اللَّـهِ إنِ كُنتُمْ تؤُْمِنُونَ باِللَّـهِ وَالَْومِْ الْخِرِۖ  وَليَْشْهَدْ عَذَابَهُمَا طَائفَِةٌ 
نَ المُْؤْمِنيَِن  مِّ

“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka de-
ralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera, dan janganlah 
belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) 
agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan 
hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan 
orang-orang yang beriman.”

Juga dalam QS. Al-Ahzâb /33: 73,

بَ اللَّـهُ المُْنَافقِِيَن وَالمُْنَافقَِاتِ وَالمُْشِْكيَِن وَالمُْشِْكَتِ وَيَتُوبَ اللَّـهُ عََ  ُعَذِّ لِّ
المُْؤْمِنيَِن وَالمُْؤْمِنَاتِۗ  وَكَنَ اللَّـهُ غَفُورًا رَّحِيمًا 

“Sehingga Allah mengazab orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan dan orang-orang musyrikin laki-laki dan perempuan; dan se-
hingga Allah menerima taubat orang-orang mukmin laki-laki dan perem-
puan. dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Dua, kewajiban menuntut ilmu. Agama Islam merupakan agama yang 
memberikan tempat yang tinggi pada ilmu pengetahuan dan oleh karenanya 
ia memerintahkan penganutnya untuk selalu menuntut ilmu, baik pada kaum 
Adam maupun kaum Hawa. Tidak ada istilah yang diskriminatif dalam meraih 
ilmu pengetahuan.10 Dalam Al-Qur`an perintah ini dapat ditemukan di sejum-
lah tempat, diantaranya QS. Al-Taubah /9: 122,
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هُوا  َتَفَقَّ نهُْمْ طَائفَِةٌ لِّ ّ فرِْقَةٍ مِّ
وَمَا كَنَ المُْؤْمِنُونَ لِنَفِرُوا كَفَّةًۚ  فَلَوْلَ نَفَرَ مِن كُِ

ينِ وَلُِنذِرُوا قَوْمَهُمْ إذَِا رجََعُوا إلَِهِْمْ لَعَلَّهُمْ يَذَْرُونَ   فِ الِدّ
“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 

perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang aga-
ma dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka te-
lah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.”

Dalam QS. Al-Mujâdalah /58: 11,

حُوا فِ المَْجَالسِِ فَافسَْحُوا يَفْسَحِ اللَّـهُ  ِينَ آمَنُوا إذَِا قيِلَ لَكُمْ تَفَسَّ هَا الَّ يُّ
َ
ياَ أ

وتوُا 
ُ
ِينَ أ ِينَ آمَنُوا مِنكُمْ وَالَّ وا يرَْفَعِ اللَّـهُ الَّ وا فَانشُُ لَكُمْ ۖ وَإِذَا قيِلَ انشُُ

العِْلمَْ دَرجََاتٍۚ  وَاللَّـهُ بمَِا تَعْمَلوُنَ خَبيٌِر 
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

“Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: “Berdirilah 
kamu”, Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahu-
an beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerja-
kan.”

Tiga, hak memiliki, mewarisi, dan jual beli. Kitab suci Al-Qur`an men-
junjung tinggi derajat kaum perempuan, tidak sebagaimana yang diasumsikan 
ataupun dipraktikkan banyak orang. Kitab ini menempatkan perempuan di tem-
pat yang terhormat, termasuk dalam ranah hak kepemilikan, harta warisan, dan 
jual beli.11 Misalnya dalam QS. Al-Nisa` /4: 7,

انِ  ا ترََكَ الوَْالِدَ مَّ ِّسَاءِ نصَِيبٌ مِّ قرَْبُونَ وَللِن
َ
انِ وَالْ ا ترََكَ الوَْالِدَ مَّ لِّلرجَِّالِ نصَِيبٌ مِّ

فْرُوضًا   ۚ  نصَِيبًا مَّ وْ كَثَُ
َ
ا قَلَّ مِنهُْ أ قرَْبُونَ مِمَّ

َ
وَالْ

“Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan 
ibu-bapa dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) 
dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau ba-
nyak menurut bahagian yang telah ditetapkan.”

Ayat lain yang termasuk dalam kategori bahasan ini ialah QS. Al-Nisâ`/4: 
127,



al-Burhan Vol. 19 No. 2 Tahun 2019202

ِّسَاءِۖ  قُلِ اللَّـهُ يُفْتيِكُمْ فيِهِنَّ وَمَا يُتلَْٰ عَلَيكُْمْ فِ الكِْتَابِ  وَيسَْتَفْتُونكََ فِ الن
تنَكِحُوهُنَّ  ن 

َ
أ وَترَغَْبُونَ  لهَُنَّ  كُتبَِ  مَا  تؤُْتوُنَهُنَّ  لَ  تِ  اللَّ ِّسَاءِ  الن يَتَامَ  فِ 

ن تَقُومُوا للِيَْتَامَٰ باِلقِْسْطِۚ  وَمَا تَفْعَلوُا مِنْ خَيْرٍ 
َ
انِ وَأ وَالمُْسْتَضْعَفِيَن مِنَ الوْلِْدَ

فَإنَِّ اللَّـهَ كَنَ بهِِ عَليِمًا  
“Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. Kata-

kanlah: “Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa yang 
dibacakan kepadamu dalam Al Quran (juga memfatwakan) tentang Para 
wanita yatim yang kamu tidak memberikan kepada mereka apa yang 
ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin mengawini mereka dan 
tentang anak-anak yang masih dipandang lemah. dan (Allah menyuruh 
kamu) supaya kamu mengurus anak-anak yatim secara adil. dan keba-
jikan apa saja yang kamu kerjakan, Maka Sesungguhnya Allah adalah 
Maha mengetahuinya.

Menurut adat Arab Jahiliyah seorang wali berkuasa atas wanita yatim 
yang berada dalam asuhannya sekaligus berkuasa atas hartanya. Jika wanita 
yatim itu cantik dikawini dan diambil hartanya. Namun bila wanita itu tidak 
menarik parasnya, ia dihalangi kawin dengan laki-laki yang lain supaya tetap 
hartanya tetap dapat dikuasai. Kebiasaan semacam ini ditentang oleh ayat di 
atas.12 Abbas Mahmud al-Aqqad memiliki pendapat perihal ini, menurutnya, 
timbangan keadilan yang sehat ialah persamaan antara hak dan kewajiban pada 
setiap orang. Bukanlah keadilan jika dua hal yang berlainan disamakan hak dan 
kewajibannya. Itu merupakan kedzaliman yang mencolok, bahkan kedzaliman 
yang sangat buruk apa pun akibat yang ditimbulkannya karena hal itu sama saja 
dengan menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya. Masih menurut Aqqad, 
persamaan antara hak dan kewajiban adalah keadilan yang ditetapkan oleh filsa-
fat Al-Qur`an bagi kaum perempuan. Yakni, keadilan yang menempatkan mere-
ka pada kedudukannya yang benar baik dilihat dari sudut pandang mereka pada 
kodratnya, kemasyarakatannya, maupun keindividualannya.13 

Empat, memilih pasangan hidup. Setiap orang, laki-laki atau perempu-
an, memiliki hak yang sama dalam menentukan pasangan hidupnya (suami/
istrinya) sebab dirinya sendirilah yang akan menjalani kehidupan. Islam mem-
beri perhatian serius dalam urusan penentuan jodoh ini, lalu dijelaskannya ur-
gensi dan hikmah pensyariatan pernikahan sebagai watak natural yang dimiliki 
setiap manusia. Dalam QS. Al-Rûm /30: 21,
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زْوَاجًا لِّتسَْكُنُوا إلَِهَْا وجََعَلَ بيَنَْكُم 
َ
نفُسِكُمْ أ

َ
نْ أ نْ خَلَقَ لَكُم مِّ

َ
وَمِنْ آياَتهِِ أ

رُونَ  ةً وَرحََْةًۚ  إنَِّ فِ ذَلٰكَِ لَياَتٍ لِّقَوْمٍ يَتَفَكَّ وَدَّ مَّ
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia mencip-

takan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa 
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”

Kendati demikian, Al-Qur`an tetap memberikan aturan-aturan yang 
harus diindahkan sehingga manusia tetap berada dalam nilai-nilai yang beradab 
di bawah naungan ajaran Tuhan. Al-Qur`an juga memberi semacam aba-aba 
tentang pasangan hidup seseorang bahwa orang yang baik akan berjodoh de-
ngan orang yang baik pula, demikian juga sebaliknya orang yang jahat niscaya 
berjumpa dengan jodohnya yakni orang yang bertabiat jahat seperti dirinya. QS. 
Al-Nûr /24: 26 menyebutkan,

يِّبُونَ  وَالطَّ يِّبيَِن  للِطَّ يِّبَاتُ  وَالطَّ  ۖ للِخَْبيِثَاتِ  وَالَْبيِثُونَ  للِخَْبيِثيَِن  الَْبيِثَاتُ 
غْفِرَةٌ وَرزِْقٌ كَريِمٌ   ا يَقُولوُنَۖ  لهَُم مَّ ٰـئكَِ مُبََّءُونَ مِمَّ ولَ

ُ
يِّبَاتِۚ  أ للِطَّ

“Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan 
laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan wani-
ta-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki- laki yang 
baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula). Mereka (yang ditu-
duh) itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang menuduh 
itu), bagi mereka ampunan dan rezki yang mulia (surga).”

Ayat ini menunjukkan kesucian ‘Aisyah r.a. dan Shafwan dari segala tu-
duhan yang ditujukan kepada mereka. Rasulullah adalah orang yang paling baik 
maka pastilah wanita yang baik pula yang menjadi istri beliau.14 Al-Qur`an sama 
sekali tidak menyudutkan satu pihak diantara laki-laki atauun perempuan yang 
dibicarakannya, kualitas keduanya dipandang sama. 

Aturan dalam pernikahan yang wajib ditaati misalnya masalah keaga-
maan antara calon suami dan calon istri. Seorang muslim atau muslimah di-
larang menikah dengan nonmuslim. Peraturan Tuhan ini terekam dalam QS. 
Al-Baqarah /2: 221,

وَلوَْ  شِْكَةٍ  مُّ ن  مِّ خَيْرٌ  ؤْمِنَةٌ  مُّ مَةٌ 
َ
وَلَ  ۚ يؤُْمِنَّ   ٰ حَتَّ المُْشِْكَتِ  تنَكِحُوا  وَلَ 

ن  مِّ خَيْرٌ  ؤْمِنٌ  مُّ وَلَعَبدٌْ   ۚ يؤُْمِنُوا   ٰ حَتَّ المُْشِْكيَِن  تنُكِحُوا  وَلَ   ۗ عْجَبَتكُْمْ 
َ
أ
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الَْنَّةِ  إلَِ  يدَْعُو  وَاللَّـهُ   ۖ الَّارِ  إلَِ  يدَْعُونَ  ٰـئكَِ  ولَ
ُ
أ  ۗ عْجَبَكُمْ 

َ
أ وَلوَْ  شْكٍِ  مُّ

رُونَ   ُ آياَتهِِ للِنَّاسِ لَعَلَّهُمْ يَتَذَكَّ وَالمَْغْفِرَةِ بإِذِنْهِِۖ  وَيُبيَِنّ
“Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebe-

lum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih 
baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan jangan-
lah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita 
mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin 
lebih baik dari orang musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. mereka 
mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan de-
ngan izin-Nya. Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perin-
tah-Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran.

Lima, hak berpolitik dan beramar makruf nahi munkar. Kesejajaran dan 
kesetaraan hak laki-laki dan perempuan juga berlaku dalam bidang politik dan 
amar makruf nahi munkar. Tidak ada pembatasan dalam dua pihak maskulin 
dan feminis tersebut, keduanya tidak boleh dihalang-halangi dalam menjalan-
kan haknya. Pembatasan dalam bidang politik pada kaum perempuan dapat 
dipastikan memiliki dimensi politis yang biasanya sarat kepentingan dan jelas 
bertentangan dengan ajaran kitab suci Al-Qur`an. Juga serupa halnya dengan 
amar makruf dan nahi munkar yang merupakan tindakan mulia yang tidak me-
milah-milah pihak manapun dari kaum pria dan wanita. QS. Al-Taubah /9: 71 
menyatakan,

وَيَنهَْوْنَ  باِلمَْعْرُوفِ  مُرُونَ 
ْ
يأَ  ۚ بَعْضٍ  وْلَِاءُ 

َ
أ بَعْضُهُمْ  وَالمُْؤْمِنَاتُ  وَالمُْؤْمِنُونَ 

ٰـئكَِ  ولَ
ُ
ۚ  أ كَةَ وَيُطِيعُونَ اللَّـهَ وَرسَُولَُ لَةَ وَيُؤْتوُنَ الزَّ عَنِ المُْنكَرِ وَيُقِيمُونَ الصَّ

سَيَرحَُْهُمُ اللَّـهُۗ  إنَِّ اللَّـهَ عَزيِزٌ حَكِيمٌ 
“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebaha-

gian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mere-
ka menyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah dari yang munkar, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan 
Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Al-
lah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Ayat di atas jelas menunjukkan kesetaraan antara laki-laki dan perem-
puan yang tak terbantahkan. Tanggung jawab sosial ataupun wewenang sesuai 
otoritasnya masing-masing di sebuah masyarakat dimiliki oleh keduanya secara 
sejajar tanpa ada pembedaan.15 Kiprah keduanya harus dibuka selebar-lebarnya 
tanpa adanya pihak yang menghalanginya sebab upaya penghalangan dalam 
bentuk apapun sesungguhnya merupakan perlakuan kontraproduktif serta ber-
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lawanan dengan kalam ilahi. Manifestasi dari penghalangan gerak perempun ini 
biasanya dibatasi pada lingkungan domestik keluarga semata, dan tragisnya hal 
ini juga mendapat sokongan mitos yang berlaku di beberapa wilayah dimana 
perempuan memamng mempunyai ranah dalam pagar keluarga saja, tidak di 
luar itu.16 

Sejalan dengan ayat di atas, dalam QS. Al-Syûrâ /42: 38 juga dinyatakan,

ا رَزقَْنَاهُمْ  مْرُهُمْ شُورَىٰ بيَنَْهُمْ وَمِمَّ
َ
لَةَ وَأ قاَمُوا الصَّ

َ
ِّهِمْ وَأ ِينَ اسْتَجَابوُا لرَِب وَالَّ

ينُفِقُونَ  
“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 

Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) 
dengan musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian 
dari rezki yang Kami berikan kepada mereka.”

Enam, bidadari atau pasangan hidup di surga. Hal ini dirasa perlu men-
dapatkan penjelasan tersendiri karena acapkali terjadi bias jender dalam pema-
hamannya. Sejumlah ayat memang menyebut bidadari sebagai pasangan kaum 
laki-laki yang taat pada Allah kelak saat berada di surga. Bila pembahasan ini 
berhenti di sini tentu menyebabkan munculnya nuansa ketidakadilan dan bias 
sebab tidak adanya kejelasan bagian kaum perempuan di akhirat nanti sebagai-
mana laki-laki. Ayat-ayat yang dimaksud seperti dalam QS. Al-Dukhân /44: 54,

كَذَلٰكَِ وَزَوَّجْنَاهُم بِوُرٍ عِيٍن  
“Demikianlah. dan Kami berikan kepada mereka bidadari.”

Atau dalam QS. Al-Thûr /52: 20,

صْفُوفَةٍۖ  وَزَوَّجْنَاهُم بِوُرٍ عِيٍن  رٍ مَّ ٰ سُُ مُتَّكِئيَِن عََ
“Mereka bertelekan di atas dipan-dipan berderetan dan Kami 

kawinkan mereka dengan bidadari-bidadari yang cantik bermata jeli.”

Dengan merujuk pada beberapa sumber, Zaitunah Subhan memahami 
sosok yang dipandang bidadari tersebut merupakan metafor atau majazi semata, 
dan hal ini sebenarnya juga disediakan Allah untuk wanita taat dengan sosok 
pria surga seperti gambaran bidadari pada ayat-ayat di atas.17 Pendapat sena-
da juga disampaikan Amina Wadud Muhsin yang memhamai dua ayat di atas 
sebagai gambaran-gambaran pendamping di surga yang disediakan bagi kaum 
beriman kelak dituturkan dalam tiga tingkatan. Tingkatan pertama ialah “hûr(-
in) ‘în” yang mencerminkan tingkat pemikiran penduduk Mekkah. Tingkatan 
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kedua digambarkan secara jelas melalui periode Madinah, yang dipandangnya 
samasekali berbeda dengan periode Mekkah, yang melambangkan model prak-
tis kehidupan masyarakat Islam. Di sini istilah yang digunaka Al-Qur`an ialah 
“zauj” yang artinya pasangan. Sedangkan pada tingkatan ketiga, Al-Qur`an me-
lampaui dua tingkatan sebelumnya dengan mengungkapkan suatu pandangan 
yang jauh lebih penting daripada keduanya.18 Pendapat Amina Wadud ini se-
benarnya menarik akan tetapi sayang tidak dilengkapi dengan penjelasan yang 
memuaskan sehingga membawa implikasi kurang matangnya pemahaman pada 
teks ayat Al-Qur`an. 

Tujuh, pelayan surga. Beberapa ayat Al-Qur`an menerangkan tentang 
pelayan surga ini, seperti dalam QS. Al-Thûr /52: 24,

كْنُونٌ   هُمْ لؤُْلؤٌُ مَّ نَّ
َ
َّهُمْ كَأ وَيَطُوفُ عَلَيهِْمْ غِلمَْانٌ ل

“Dan berkeliling di sekitar mereka anak-anak muda untuk (me-
layani) mereka, seakan-akan mereka itu mutiara yang tersimpan.”

Juga dalam QS. al-Insân /76: 19,

نثُورًا   يْتَهُمْ حَسِبتَْهُمْ لؤُْلؤًُا مَّ
َ
ونَ إذَِا رَأ ُ َلَّ انٌ مُّ وَيَطُوفُ عَلَيهِْمْ ولِْدَ

“Dan mereka dikelilingi oleh pelayan-pelayan muda yang tetap 
muda. apabila kamu melihat mereka, kamu akan mengira mereka, mu-
tiara yang bertaburan.”

Tidak berbeda dengan poin enam, pelayan surga jamak dipahami seba-
gai figur pemuda tampan yang disiapkan untuk kaum perempuan yang patuh 
pada Tuhannya. Apabila pemahaman ini yang digunakan sebagai acuan tentu 
terjadi bias jender karena kaum laki-laki tidak mungkin memperolehnya tatka-
la mereka ditempatkan Allah dalam surga-Nya, sehigga diperlukan pemaknaan 
yang lebih pas dalam memahaminya. Masih menurut Zaitunah, dengan men-
gutip tafsir al-Mizan, pelayan surga ini mempunyai sifat fisik yang sama dengan 
biadadari surga.

C. Faktor Penyebab Bias Jender dalam Pemahaman Teks Al-
Qur`an

Nasaruddin Umar mencatat ada setidaknya sepuluh penyebab terjadi-
nya bias jender dalam proses pemahaman kitab suci:19 Pertama, pembakuan tan-
da huruf, tanda baca, dan qiraat. Dalam pembacaan Al-Qur`an memang dimun-
gkinkan dengan beragam bacaan yang semuanya berasal dari Rasulullah saw 
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sebagaimana dibacakan oleh malaikat Jibril. Pembacaan yang bermacam-ma-
cam itu merupakan wujud dari penjelasan Nabi bahwa Al-Qur`an diturunkan 
dengan “tujuh huruf ” yang dipahami oleh para Ulama dengan pemahaman yang 
juga bermacam-macam. 

Manna’ al-Qatthan, menulis setidaknya ada tiga pendapat Ulama da-
lam memaknai tujuh huruf tersebut, pendapat pertama merupakan pendapat 
mayorits Ulama yang mengatakan bahwa tujuh huruf yang dimaksud ialah tujuh 
macam bahasa dari bahasa-bahasa Arab tentang satu makna. Pendapat kedua 
mengatakan bahwa tujuh huruf tersebut ialah tujuh macam bahasa dari baha-
sa-bahasa Arab, yakni kata-kata dalam Al-Qur`an secara keseluruhan tidak ke-
luar dari ketujuh macam bahasa tadi, yaitu bahasa yang paling fasih di kalangan 
bangsa Arab. Dan pendapat ketiga mengatakan tujuh huruh ialah tujuh wajah, 
pendapat keempat memaknai tujuh huruf dengan tujuh macam hal yang di da-
lamnya terjadi ikhtilaf atau perbedaan, pendapat kelima mengatakan tujuh hu-
ruf tersebut tidak dapat diartikan secara harafiah akan tetapi hanya sebagai lam-
bang semata yang dipandang oleh bnagsa Arab sebagai simbol kesempurnaan, 
dan pendapat keenam mengatakan tujuh huruf dengan tujuh qiraat.20 

Terlepas dari perbedaan pedapat yang amat beragam di atas kitab suci 
Al-Qur`an semenjak awal memiliki sejumlah pembacaan yang dibenarkan ka-
rena demikianlah yang diajarkan oleh Rasulullah sesuai yang diterimanya dari 
Jibril. Perbedaan pembacaan ini juga ditemukan pada ayat yang berbicara ten-
tang perempuan misalnya QS. Al-Baqarah /2: 222,

وَلَ  المَْحِيضِ ۖ  فِ  ِّسَاءَ  الن فَاعْتَِلوُا  ذًى 
َ
أ هُوَ  قُلْ  المَْحِيضِ ۖ  عَنِ  لوُنكََ 

َ
وَيسَْأ

مَرَكُمُ اللَّـهُ ۚ إنَِّ اللَّـهَ 
َ
توُهُنَّ مِنْ حَيثُْ أ

ْ
رْنَ فَأ ٰ يَطْهُرْنَۖ  فَإذَِا تَطَهَّ تَقْرَبُوهُنَّ حَتَّ

رِينَ   ابيَِن وَيُحِبُّ المُْتَطَهِّ يُبُِّ الَّوَّ
“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: “Haidh 

itu adalah suatu kotoran”. oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan 
diri dari wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, 
sebelum mereka suci. apabila mereka telah Suci, Maka campurilah me-
reka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang 
yang mensucikan diri.”

Lafadh “yathhurna” pada ayat di atas, menurut Ibnu Rusyd sebagaimana 
dikutip Nasaruddin Umar, dapat dibaca dengan “yaththaharna” dengan meng-
gunakan tasydid, maka seorang perempuan yang telah menjalani masa haid disy-
aratkan mandi wajib yang sempurna, dengan cara membasahi seluruh tubuhnha 
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secara sempurna baru ia dinyatakan bersih atau suci. Adapun pembacaan yang 
kedua “yath-hurna,” tanpa menggunakan tasydîd menekankan pada berhentinya 
haid, yaitu dengan selesainya masa haid maka secara otomatis telah bersih tanpa 
harus mandi wajib.21

Ayat lain yang dapat diajukan sebagai contoh ialah QS. Al-Ahzâb /33: 33,

لَةَ وَآتيَِن  قمِْنَ الصَّ
َ
ۖ  وَأ ولَٰ

ُ
جَ الَْاهلِيَِّةِ الْ  وَقَرْنَ فِ بُيُوتكُِنَّ وَلَ تَبََّجْنَ تَبَُّ

هْلَ 
َ
أ الرجِّْسَ  عَنكُمُ  لُِذْهبَِ  اللَّـهُ  يرُِيدُ  مَا  إنَِّ  ۚ وَرسَُولَُ  اللَّـهَ  طِعْنَ 

َ
وَأ كَةَ  الزَّ

رَكُمْ تَطْهِيًرا   الَْيتِْ وَيُطَهِّ
\“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu 

berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu 
dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Ra-
sul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa 
dari kamu, hai Ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.”

Lafadh “qarna” dapat dibaca dengan huruf qaf yang difathah dan bisa 
juga qaf-nya dikasrah, “qirna”. Yang pertama mengandung arti seorang perem-
puan diserukan untuk menetap di rumah. Sedangkan bacaan yang kedua (de-
ngan qaf berkasrah) maka perempuan diserukan untuk bersenang-senang ting-
gal di rumah. Pengertian yang pertama terkesan lebih tegas daripada pengertian 
yang kedua.22 Dengan kata lain, isteri-isteri Rasul diperintahkan agar tetap di 
rumah dan keluar rumah bila ada keperluan yang dibenarkan oleh syara’, perin-
tah ini juga meliputi segenap mukminat. Adapun yang dimaksud jahiliyah yang 
dahulu ialah jahiliah kekafiran yang terdapat sebelum Nabi Muhammad Saw 
dan yang dimaksud jahiliyah sekarang ialah jahiliyah kemaksiatan, yang terjadi 
sesudah datangnya Islam.

Kedua, pengertian kosa kata atau mufradât. Perbedaan kosa kata dalam 
suatu kalimat juga memiliki implikasi dalam makna, bahkan sebagian kalangan 
menyebutkan bahwa tidak ada sinonim dalam lafadh Al-Qur`an. Contoh seder-
hana yang dapat diangkat dari pembicaraan ini ialah lafadh “qurû`” dalam QS. 
Al-Baqarah /2: 228,

ن يكَْتُمْنَ مَا خَلَقَ 
َ
نفُسِهِنَّ ثلََثةََ قُرُوءٍۚ  وَلَ يَلُِّ لهَُنَّ أ

َ
بَّصْنَ بأِ وَالمُْطَلَّقَاتُ يَتََ

حَقُّ برَِدِّهنَِّ 
َ
رحَْامِهِنَّ إنِ كُنَّ يؤُْمِنَّ باِللَّـهِ وَالَْومِْ الْخِرِۚ  وَبُعُولَُهُنَّ أ

َ
اللَّـهُ فِ أ

وَللِرجَِّالِ   ۚ باِلمَْعْرُوفِ  عَلَيهِْنَّ  ِي  الَّ مِثلُْ  وَلهَُنَّ   ۚ إصِْلَحًا  رَادُوا 
َ
أ إنِْ  ذَلٰكَِ  فِ 

عَلَيهِْنَّ دَرجََةٌۗ  وَاللَّـهُ عَزيِزٌ حَكِيمٌ  
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“Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menung-
gu) tiga kali qurû’, tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang di-
ciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan 
hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa me-
nanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. Dan para wa-
nita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara 
yang ma’ruf, akan tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kelebi-
han daripada isterinya dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Para Ulama tafsir memaknai berbeda perhal lafadh “qurû`” di atas. Pen-
dapat pertama menyatakan bahwa “qurû’” ialah masa haid. Pendapat ini diutara-
kan oleh Umar bin Khatthab, Ali bin Abi Thalib, Ibnu Mas’ud, dan lainnya serta 
diikuti oleh beberapa Ulama dari kalangan Tabiin semisal Mujahid, Qatadah, 
dan lainnya. Sementara pendapat kedua mengatakan bahwa “qurû`” ialah masa 
suci. Pendapat ini dimotori oleh Aisyah, Ibnu Umar, Zaid bin Tsabit dan lain-
nya.23 Perbedaan ini menarik untuk dikaji sebab pada lafadh yang sama, yak-
ni tanpa ada perbedaan sedikit pun, terjadi perbedaan yang makna yang amat 
signifikan, bahkan mengarah pada makna yang sebaliknya. Kedua pendapat ini 
sama-sama kuat karena disampaikan oleh para Sahabat yang dipandang kredibel 
dalam pengetahuannya tentang tafsir Al-Quran. 

Contoh yang lain ialah QS. Al-Mâidah /5: 6,

ن  رضِْ مَا لمَْ نُمَكِّ
َ
نَّاهُمْ فِ الْ كَّ ن قَرْنٍ مَّ هْلَكْنَا مِن قَبلْهِِم مِّ

َ
لمَْ يرََوْا كَمْ أ

َ
أ

تَتْهِِمْ  مِن  تَرْيِ  نْهَارَ 
َ
الْ وجََعَلنَْا  دْرَارًا  مِّ عَلَيهِْم  مَاءَ  السَّ رسَْلنَْا 

َ
وَأ لَّكُمْ 

ناَ مِن بَعْدِهمِْ قَرْناً آخَرِينَ  
ْ
نشَأ

َ
هْلَكْنَاهُم بذُِنوُبهِِمْ وَأ

َ
فَأ

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak menger-
jakan shalat, Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan 
siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua 
mata kaki, dan jika kamu junub Maka mandilah, dan jika kamu sakit 
atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau 
menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, Maka bertay-
ammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tan-
ganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi 
Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya ba-
gimu, supaya kamu bersyukur.

Term “lâmastum” pada ayat di atas, memiliki arti menyentuh dan berse-
tubuh. Bila diartikan menyentuh maka yang menyentuh perempuan (Al-Syafi’i: 
yang bukan mahramnya, Malik: dengan syahwat) menjadi batal wudlunya. Se-
mentara menurut pendapat Abu Hanifah yang membatalkan wudlu ialah berse-
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tubuh dengan perempuan, karena menurutnya, “lâmastum” disini memiliki arti 
bersetubuh, demikian dikutip Nasaruddin Umar.24 Pendapat Abu Hanifah dapat 
dikatakan lebih longgar dari pendapat lainnya, selain itu pendapat ini juga ter-
kesan lebih filosofis sebab terkandung nuansa “penolakan” yang mengesankan 
anggapan tubuh perempuan sebagai sesuatu yang kotor sehingga bila menyen-
tuhnya dapat membatakan wudlu. Ulama kontemporer, Ali Ash-Shabuni juga 
menafsirkan “lâmastum” dengan bersetubuh,25 bukan menyentuh biasa sebagai-
mana arti asalnya. Selain itu, pemaknaan menyentuh perempuan dapat memba-
talkan wudlu sebenarnya juga dapat dijadikan dalih oleh kaum feminis puritan 
untuk melancarkan propagandanya betapa Ulama Islam kian menyudutkan pe-
rempuan padahal setiap Ulama memiliki sudut pandang tersendiri dalam me-
mahami teks Al-Qur`an sesuai konteks yang mereka alami. Dari sini menjadi 
terbantahlah dalih kaum feminis puritan jika mereka menjadikan kajian ayat ini 
untuk membangun pondasi pemikirannya.

Ketiga, penetapan rujukan atau kata ganti (dlamir). Kata ganti atau dla-
mir memiliki arti penting dalam susunan kalimat bahasa Arab sebab ia adalah 
rujukan pada kalimat atau kata sebelumnya. Jika rujukan yang dimaksud ber-
beda pada setiap lafadhnya niscaya berbeda pula maksud kalimatnya. Contoh, 
dalam QS. Al-Nisâ` 4: 1, beberapa kitab tafsir menunjukkan pemahaman yang 
berbeda tentang kata ganti orang ketiga feminism, dalam hal ini lafadh “minhâ”. 
Sebagian mereka kata ganti dalam lafadh “minhâ” merujuk pada Adam, penda-
pat ini digunakan misalnya oleh Ibnu Abbas dalam tafsirnya,26 Ibnu Âsyûr, dan 
lainnya. Adapun Ulama yang lain semisal Al-Ishfahani, sebagaimana dikutip 
Nasaruddin Umar dari al-Tafsîr al-Kabîr karya Fakhr al-Dîn al-Râzî, menyebut-
kan rujukan kata ganti ketiga pada lafadh “minhâ” ialah kembali pada lafadh 
“nafs” yakni “jins” yaitu unsur pembentuk Adam bukan “nafs wâhidah”. Agar 
pembahasan dapat lebih jelas, berikut ini adalah yang dimaksud,

ن نَّفْسٍ وَاحِدَةٍ وخََلَقَ مِنهَْا زَوجَْهَا  ِي خَلَقَكُم مِّ هَا الَّاسُ اتَّقُوا رَبَّكُمُ الَّ يُّ
َ
ياَ أ

رحَْامَ ۚ إنَِّ 
َ
ِي تسََاءَلوُنَ بهِِ وَالْ وَبَثَّ مِنهُْمَا رجَِالً كَثيًِرا وَنسَِاءً ۚ وَاتَّقُوا اللَّـهَ الَّ

اللَّـهَ كَنَ عَلَيكُْمْ رَقيِبًا  
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah men-

ciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; 
dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan 
yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) na-
ma-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan sila-
turrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.”
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Pendapat yang pertama juga disampaikan mayoritas mufasir yakni dari 
bagian tubuh (tulang rusuk) Adam As berdasarkan hadis riwayat al-Bukhârî dan 
Muslim. Sekali lagi, di samping itu ada pula yang menafsirkan dari padanya ialah 
dari unsur yang serupa, yakni tanah yang dari padanya Adam a.s. diciptakan. 
Adapun penjelasan kalimat pertanyaan atau permintaan dengan menggunakan 
nama Allah dalam ayat di atas ialah karena menurut kebiasaan orang Arab, apa-
bila mereka menanyakan sesuatu atau memintanya kepada orang lain mereka 
mengucapkan nama Allah seperti kalimat “As-aluka billâh” artinya saya bertanya 
atau meminta kepadamu dengan nama Allah.27 Pendapat yang terakhir membe-
ri isyarat yang kuat bahwa penciptaan Hawa tidaklah semata-mata subordinat 
atau ciptaan kedua (second creation), tetapi ia murni memiliki proses dan tujuan 
yang sama dengan penciptaan Adam yang diciptakan sebelumnya. Hal ini juga 
merupakan bantahan bahwa kaum perempuan diciptakan sebagai pelengkap ke-
hidupan Adam di taman surga. Justru kesan inilah yang tamaknya muncul pada 
pendapat yang pertama. 

Keempat, penetapan batas pengecualian (istitsnâ`). Pemahaman tentang 
kalimat pengecualian penting dilakukan sebab dalam tataran dan konteks ka-
limat tertentu istitsna` atau pengecualian dapat membawa seseorang pada pe-
maknaan yang bias. Contoh, QS. Al-Nûr 24: /4-5 menyatakan:

ةً  وهُمْ ثَمَانيَِن جَلَْ رْبَعَةِ شُهَدَاءَ فَاجْلُِ
َ
توُا بأِ

ْ
ِينَ يرَْمُونَ المُْحْصَنَاتِ ثُمَّ لمَْ يأَ وَالَّ

ِينَ تاَبوُا مِن بَعْدِ  ٰـئكَِ هُمُ الفَْاسِقُونَ ٤ إلَِّ الَّ ولَ
ُ
بدًَاۚ  وَأ

َ
وَلَ تَقْبَلوُا لهَُمْ شَهَادَةً أ

صْلَحُوا فَإنَِّ اللَّـهَ غَفُورٌ رَّحِيمٌ ٥ 
َ
ذَلٰكَِ وَأ

“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-
baik (berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, 
maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan 
janganlah kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya, dan me-
reka itulah orang-orang yang fasik.”

“Kecuali orang-orang yang bertaubat sesudah itu dan memper-
baiki (dirinya), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.”

Sesuai ayat di atas, hukuman bagi pelaku tuduhan palsu ialah i) dicam-
buk 80 kali, ii) tidk diterima persaksiannya selamanya, dan iii) termasuk dalam 
kategori fasik yaitu orang yang tidak taat pada perintah Allah. Pada ayat kelima 
dalam surat ini terdapat kalimat: “Kecuali orang-orang yang bertaubat sesudah 
itu,” jumhur Ulama termasuk Imam Malik, al-Syafi’i, dan Ahmad bin Hambal 
mengatakan pengecualian itu mencakup poin dua dan tiga. Sedangkan Abu Ha-
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nifah lebih ketat lagi karena pengecualian itu hanya terdapat pada poin yang 
terakhir.28 

Kelima, penetapan arti huruf ‘athf. Salah satu diantara ayat yang dapat 
diangkat sebagai contoh pembahasan tentang pentingnya pemahaman dalam 
mendeteksi status atau kedudukan huruf athaf ialah QS. Al-Nisa` /4: 3,

ِّسَاءِ مَثنَْٰ  نَ الن لَّ تُقْسِطُوا فِ الَْتَامَٰ فَانكِحُوا مَا طَابَ لَكُم مِّ
َ
وَإِنْ خِفْتُمْ أ

يْمَانكُُمْ ۚ ذَلٰكَِ 
َ
وْ مَا مَلَكَتْ أ

َ
لَّ تَعْدِلوُا فَوَاحِدَةً أ

َ
وَثلَُثَ وَرُبَاعَۖ  فَإنِْ خِفْتُمْ أ

لَّ تَعُولوُا 
َ
دْنَٰ أ

َ
أ

“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap 
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), 
maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau 
empat. kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka 
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang de-
mikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.”

Yang menjadi titik perhatiannya dalam kajian perihak huruf ‘athf dalam 
ayat di atas ialah keberadaan huruf “waw”. Huruf ini memiliki kedudukan lebih 
dari satu, yakni dapat dimaknai mempunyai arti pilihan sehingga dapat dikata-
kan “dua, tiga, atau empat,” dan pendapat ini dipegangi oleh jumhur Ulama. Da-
pat pula berarti penambahan yaitu “dua ditambah tiga ditambah empat sehingga 
berjumlah sembilan, dan bahkan ada yang tidak membatasinya.29 

Contoh lain yang acapkali ditampilkan dalam menerangkan kedudukan 
“waw” dalam kajian ini ialah QS. Ali ‘Imrân /3: 7 – penggunaan ayat ini hanya se-
kedar untuk memudahkan pemahaman kedudukan “waw” dalam suatu kalimat,

خَرُ 
ُ
وَأ الكِْتَابِ  مُّ 

ُ
أ هُنَّ  كَْمَاتٌ  مُّ آياَتٌ  مِنهُْ  الكِْتَابَ  عَلَيكَْ  نزَلَ 

َ
أ ِي  الَّ هُوَ 

ِينَ فِ قُلوُبهِِمْ زَيغٌْ فَيَتَّبعُِونَ مَا تشََابهََ مِنهُْ ابتْغَِاءَ الفِْتنَْةِ  ا الَّ مَّ
َ
مُتشََابهَِاتٌ ۖ فَأ

اسِخُونَ فِ العِْلمِْ يَقُولوُنَ آمَنَّا  ويِلَهُ إلَِّ اللَّـهُۗ  وَالرَّ
ْ
ويِلهِِۗ  وَمَا يَعْلَمُ تأَ

ْ
وَابتْغَِاءَ تأَ

لْاَبِ 
َ
ولوُ الْ

ُ
رُ إلَِّ أ كَّ ِّنَاۗ  وَمَا يذََّ نْ عِندِ رَب بهِِ كٌُّ مِّ

“Dia-lah yang menurunkan Al kitab (Al Quran) kepada kamu. di 
antara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, Itulah pokok-pokok isi 
Al qur’an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang 
yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, Maka mereka mengikuti 
sebahagian ayat-ayat yang mutasyaabihaat daripadanya untuk menim-
bulkan fitnah untuk mencari-cari ta’wilnya, Padahal tidak ada yang me-
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ngetahui ta’wilnya melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam il-
munya berkata: ”Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat, 
semuanya itu dari sisi Tuhan kami,” dan tidak dapat mengambil pelajar-
an (daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal.”

Perhatian tertuju pada kalimat “wa mâ ya’lamu ta`wîlahû illallâh war-râ-
sikhûna fil-‘ilmi…” terutama pada kata yang tercetak tebal “wa”. Bila “wau” ter-
sebut dimaknai sebagi “wau” athf biasa atau kata sambung biasa maka ini berarti 
yang mengetahui maksud ayat-ayat mutasyabihât tidak hanya Allah saja, namun 
orang-orang yang memiliki ilmu yang mendalam juga mengetahuinya. Akan 
tetapi jika dalam pembacaannya berhenti pada “…wa mâ ya’lamu ta`wîlahû il-
la-llâh…” maka ini membawa implikasi pemahaman yang mengetahui maksud 
ayat-ayat mutasyabihat hanyalah Allah semata, yang lain tidak.

Keenam, bias dalam struktur bahasa Arab. Dibutuhkan penelitian yang 
lebih mendetil tentang struktur bahasa Arab yang dinilai bias jender dalam pe-
makaiannya. Misalnya, Tuhan diidentifikasi sebagai berjenis maskulin, dan amat 
mudah menemukan contohnya dalam Al-Quran, seperti dalam QS. Al-Ikhlâsh 
/112: 1-4

ُ كُفُوًا  مَدُ ٢ لمَْ يلَِْ وَلمَْ يوُلَدْ ٣ وَلمَْ يكَُن لَّ حَدٌ ١ اللَّـهُ الصَّ
َ
قُلْ هُوَ اللَّـهُ أ

حَدٌ ٤ 
َ
أ

“Katakanlah: ”Dia-lah Allah, yang Maha Esa.”
“Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesua-

tu.”
“Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan,”
“Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia.”

Namun demikian ternayata hal ini tidak hanya dijumpai dalam struktur 
bahasa Arab, dalam bahasa Inggris yang merupakan bahasa dari kalangan yang 
disebut-sebut pejuang jender ternyata juga mengalami hal serupa yaitu meng-
identifikasi Tuhan sebagai berjender laki-laki, hal ini terbukti pada sejumlah 
terjemahan kalimat bahasa Inggris yang menerapkan Tuhan saat berkedudukan 
sebagai orang ketiga dengan “He” yang berarti dia laki-laki. Dengan demikian 
menjadi terpatahkan apa yang menjadi semacam tuduhan Barat pada dunia Is-
lam yang bias jender.

Contoh lain yang acapkali dijadikan sebagai dasar melegitimasi domina-
si laki-laki atas kaum perempuan ialah QS. Al-Nisâ` /4: 34,
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نفَقُوا مِنْ 
َ
ٰ بَعْضٍ وَبمَِا أ لَ اللَّـهُ بَعْضَهُمْ عََ ِّسَاءِ بمَِا فَضَّ امُونَ عََ الن الرجَِّالُ قَوَّ

تِ تََافوُنَ  الَِاتُ قَانتَِاتٌ حَافظَِاتٌ لِّلغَْيبِْ بمَِا حَفِظَ اللَّـهُۚ  وَاللَّ مْوَالهِِمْۚ  فَالصَّ
َ
أ

طَعْنَكُمْ فَلَ 
َ
أ نشُُوزهَُنَّ فَعِظُوهُنَّ وَاهْجُرُوهُنَّ فِ المَْضَاجِعِ وَاضِْبُوهُنَّ ۖ فَإنِْ 

تَبغُْوا عَلَيهِْنَّ سَبيِلًۗ  إنَِّ اللَّـهَ كَنَ عَليًِّا كَبيًِرا  
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 

karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas seba-
hagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menaf-
kahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu Maka wanita yang saleh, 
ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak 
ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang 
kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkan-
lah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika 
mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 
menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi Mahabesar.

Muhammad Asad, menerjemahkan “qawwâm ‘ala al-nisâ`” dengan 
“man shall take care full” yang artinya kaum laki-laki “harus berhati-hati penuh”. 
Secara gramatikal kata “qawwâm” memiliki kandungan yang lebih komprehensif 
daripada kata “qâ’im” karena merupakan gabungan konsep penjagaan secara fisik 
dan perlindungan serta tanggung jawab moral terhadap kaum perempuan, seba-
gaimana lanjutan kalimat dalam ayat tersebut.30 Penerjemahan yang bernuansa 
tafsir Asad ini, dalam pandangan penulis, lebih tepat sasaran daripada alih baha-
sa yang secara lugas menyebut “qawwâm” sebagai pemimpin sebab akan mem-
bawa dampak cukup signifikan sesuai ranah mana ia digunakan. Terlebih bila 
penerjemahan ini ditarik sebagai landasan pelarangan kaum perempuan sebagai 
pimpinan dalam suatu wilayah yang penentuannya galib melalui jalan politik, 
sehingga rawan menjadi bahan politisasi yang tentunya mengarahkan Islam da-
lam suasana yang tidak menguntungkan.

Berbeda dengan Asad, N. J. Dawood menerjemahnya lafadh “qawwâm” 
dengan “authority” yang artinya wewenang.31 Terjemahan ini memang tidak 
popular bila dibandingkan dengan terjemahan Asad yang lebih emansipatoris 
dilihat dari sudut pandang jender. Al-Qur`an dan Terjemahnya dalam bahasa 
Inggris terbitan King Fadh Saudi Arabia menyebutkan arti “qawwâm” dengan 
“protector and maintainers” yang berarti pelindung dan pemelihara.32 Kedua arti 
ini terasa lebih elegan dari sekedar diartikan sebagai pemimpin, sebab secara 
alamiah seorang suami adalah pelindung bagi keluarganya, otomatis termasuk 
istrinya, dari segala yang marabahaya sekaligus juga pemelihara dari hal-hal 
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yang merugikan baik di dunia terutama di akhirat sebagai bentuk pertanggung-
jawabannya kelak.

Selain itu dalam ayat ini juga dijelaskan bahwa Allah telah mewajibkan 
kepada suami untuk mempergauli isterinya dengan baik. Pergaulan yang baik 
meliputi perkataan, perilaku atau perlakuan, serta pola interaksi yang baik lain-
nya. Sementara maksud dari larangan mencari-cari jalan untuk menyusahkan-
nya ialah memiliki tahapan-tahapan yakni untuk memberi pelajaran kepada 
isteri yang dikhawatirkan pembangkangannya haruslah mula-mula diberi nase-
hat, bila nasehat tidak bermanfaat barulah dipisahkan dari tempat tidur mereka, 
bila tidak bermanfaat juga barulah dibolehkan memukul mereka dengan pu-
kulan yang tidak meninggalkan bekas. bila cara pertama telah ada manfaatnya 
janganlah dijalankan cara yang lain dan seterusnya.

Ketujuh, bias dalam kamus bahasa Arab. Bahasa Arab yang merupakan 
bahasa Al-Qur`an sejak semula telah mengalami bias jender baik dalam kosaka-
tanya atau pun struktur kalimatnya. Umpamanya lafadh atau kata “al-rijâl” atau 
al-rajul” terkadang diartikan dengan “orang” baik laki-laki maupun perempuan, 
misalnya terdapat dalam QS. Al-Taubah /9: 108,

ن تَقُومَ فيِهِ ۚ 
َ
حَقُّ أ

َ
لِ يوَْمٍ أ وَّ

َ
سَ عََ الَّقْوَىٰ مِنْ أ سِّ

ُ
َّمَسْجِدٌ أ بدًَا ۚ ل

َ
لَ تَقُمْ فيِهِ أ

رِينَ  هِّ رُواۚ  وَاللَّـهُ يُبُِّ المُْطَّ ن يَتَطَهَّ
َ
فيِهِ رجَِالٌ يُبُِّونَ أ

“Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid itu selama-la-
manya. Sesungguh- nya mesjid yang didirikan atas dasar taqwa (mesjid 
Quba), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu sholat di dalamnya, 
di dalamnya mesjid itu ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. 
Dan sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bersih.”

Terkadang memiliki arti Nabi atau rasul seperti terkandung dalam QS. 
al-Anbiyâ` /21: 7,

لَ  كُنتُمْ  إنِ  كْرِ  الِّ هْلَ 
َ
أ لوُا 

َ
فاَسْأ إلَِهِْمْ ۖ  نُّوحِ  رجَِالً  إلَِّ  قَبلَْكَ  رسَْلنَْا 

َ
أ وَمَا 

تَعْلَمُونَ 
“Kami tiada mengutus Rasul Rasul sebelum kamu (Muhammad), 

melainkan beberapa orang-laki-laki yang Kami beri wahyu kepada me-
reka, Maka Tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang berilmu, jika 
kamu tiada mengetahui.”

Atau dapat juga berarti tokoh masyarakat, sebagaimana diceritakan da-
lam QS. Yâsîn /36: 20,
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قصَْ المَْدِينَةِ رجَُلٌ يسَْعَٰ قَالَ ياَ قَومِْ اتَّبعُِوا المُْرسَْليَِن  
َ
 وجََاءَ مِنْ أ

“Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki dengan berge-
gas-gegas ia berkata: “Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu”.

Ibnu Abbas dan beberapa ulama yang lainnya menafsirkan seorang la-
ki-laki yang dimaksud dalam ayat ini bernama Habîb al-Najjâr, seseorang yang 
telah beriman pada rasul-rasul Allah dan datang di daerah yang jauh.33

Serta jender laki-laki misalnya dalam QS. Al-Baqarah /2: 228,

ن يكَْتُمْنَ مَا خَلَقَ 
َ
نفُسِهِنَّ ثلََثةََ قُرُوءٍۚ  وَلَ يَلُِّ لهَُنَّ أ

َ
بَّصْنَ بأِ وَالمُْطَلَّقَاتُ يَتََ

حَقُّ برَِدِّهنَِّ 
َ
رحَْامِهِنَّ إنِ كُنَّ يؤُْمِنَّ باِللَّـهِ وَالَْومِْ الْخِرِۚ  وَبُعُولَُهُنَّ أ

َ
اللَّـهُ فِ أ

وَللِرجَِّالِ   ۚ باِلمَْعْرُوفِ  عَلَيهِْنَّ  ِي  الَّ مِثلُْ  وَلهَُنَّ   ۚ إصِْلَحًا  رَادُوا 
َ
أ إنِْ  ذَلٰكَِ  فِ 

عَلَيهِْنَّ دَرجََةٌۗ  وَاللَّـهُ عَزيِزٌ حَكِيمٌ 
“Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menung-

gu) tiga kali qurû’. tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang di-
ciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan 
hari akhirat, dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa me-
nanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. Dan para wa-
nita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara 
yang ma’ruf, akan tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kelebi-
han daripada isterinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Sedangkan kata “imra`ah” dan “al-nisâ`” mempunyai arti dan penger-
tian yang terbatas yakni jender perempuan dan istri-istri.34 Untuk arti pertama 
misalnya terdapat dalam QS. Al-Nisâ` /4: 32, sedangkan arti yang kedua terdapat 
dalam QS. Al-Baqarah /2: 222. Berikut ini adalah ayat yang dimaksud:

ا اكْتسََبُوا  مَّ ٰ بَعْضٍۚ  لِّلرجَِّالِ نصَِيبٌ مِّ لَ اللَّـهُ بهِِ بَعْضَكُمْ عََ وَلَ تَتَمَنَّوْا مَا فَضَّ
لوُا اللَّـهَ مِن فَضْلهِِۗ  إنَِّ اللَّـهَ كَنَ بكُِلِّ 

َ
ا اكْتسََبَْ ۚ وَاسْأ مَّ ِّسَاءِ نصَِيبٌ مِّ ۖ وَللِن

ءٍ عَليِمًا  شَْ
“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan 

Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. 
(karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka 
usahakan, dan bagi Para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang me-
reka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu.”
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Ayat diatas menjelaskan larangan Allah yang ditujukan kepada kaum 
mukminin dan termasuk di dalamnya ialah larangan berlaku iri hati bagi kaum 
perempuan pada laki-laki atas segala kekhususan (baca: keistimewaan) yang di-
berikan Allah kepada mereka.35

وَلَ  المَْحِيضِ ۖ  فِ  ِّسَاءَ  الن فَاعْتَِلوُا  ذًى 
َ
أ هُوَ  قُلْ  المَْحِيضِ ۖ  عَنِ  لوُنكََ 

َ
وَيسَْأ

مَرَكُمُ اللَّـهُ ۚ إنَِّ اللَّـهَ 
َ
توُهُنَّ مِنْ حَيثُْ أ

ْ
رْنَ فَأ ٰ يَطْهُرْنَۖ  فَإذَِا تَطَهَّ تَقْرَبُوهُنَّ حَتَّ

رِينَ   ابيَِن وَيُحِبُّ المُْتَطَهِّ يُبُِّ الَّوَّ
“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: ”Haidh36 

itu adalah suatu kotoran”. oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan 
diri dari wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, 
sebelum mereka suci. Apabila mereka telah Suci, maka campurilah me-
reka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang 
yang mensucikan diri.”

Kedelapan, bias dalam metode tafsir. Karena pembahasannya secara 
kronologis atau terpisah maka cenderung membolehkan poligami sedangkan 
metode maudlû’î cenderung memberi batasan yang sangat ketat bahkan sulit 
untuk dipenuhi.37 Contoh QS. Al-Nisâ` /4: 3,

ِّسَاءِ مَثنَْٰ  نَ الن لَّ تُقْسِطُوا فِ الَْتَامَٰ فَانكِحُوا مَا طَابَ لَكُم مِّ
َ
وَإِنْ خِفْتُمْ أ

يْمَانكُُمْ ۚ ذَلٰكَِ 
َ
وْ مَا مَلَكَتْ أ

َ
لَّ تَعْدِلوُا فَوَاحِدَةً أ

َ
وَثلَُثَ وَرُبَاعَۖ  فَإنِْ خِفْتُمْ أ

لَّ تَعُولوُا 
َ
دْنَٰ أ

َ
أ

“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap 
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), 
maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau 
empat. kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka 
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki, yang de-
mikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.”

Ayat ini bila dipahami secara berdiri sendiri membawa kesan mudah 
tentang pelaksaan poligami, akan tetapi menjadi sulit dilaksanakan setelah di-
peroleh penjelasan dari QS. Al-Nisâ` /4: 129, 

المَْيلِْ  كَُّ  تمَِيلُوا  فَلَ  حَرَصْتُمْ ۖ  وَلوَْ  ِّسَاءِ  الن بَيْنَ  تَعْدِلوُا  ن 
َ
أ تسَْتَطِيعُوا  وَلنَ 

فَتَذَرُوهَا كَلمُْعَلَّقَةِۚ  وَإِن تصُْلحُِوا وَتَتَّقُوا فَإنَِّ اللَّـهَ كَنَ غَفُورًا رَّحِيمًا 
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“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara 
isteri-isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena 
itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sehing-
ga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu Mengada-
kan perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangan), maka Sesungguh-
nya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Kesembilan, pengaruh riwayat israiliyyat. Israiliyyat adalah cerita-cerita 
yang bersumber dari orang-orang Yahudi dan Nasrani yang telah masuk Islam. 
Cerita-cerita ini biasanya berawal dari para Sahabat yang kurang memahami 
ayat-ayat Al-Qur`an yang mebicarakan tentang Yahudi ataupun Nasrani. Maka, 
mereka pun menanyakannya kepada orang-orang muallaf yang sebelumnya me-
meluk agama Yahudi atau Nashrani, untuk kajian ini hanya dibatasi pada ceri-
ta-cerita atau kisah-kisah yang bersumber dari Nashrani saja. Contoh israiliyy-
at yang berkaitan dengan asal-usul kaum perempuan adalah tentang asal mula 
penciptaannya yang dipandang untuk melengkapi kaum laki-laki, padahal ti-
daklah demikian sebenarnya. 

Kesepuluh, bias dalam pembukuan dan pembakuan kitab-kitab fikih. 
Bias di dalam fiqh ini sangat nyata yang disebabkan bukan hanya dominasi para 
ahli fiqh yang umumnya laki-laki, namun lebih jauh dari itu kenyataan dan teks 
yang dijadikan sebagai sandaran untuk memunculkan hukum pun juga secara 
dhahir lebih banyak yang bersifat maskulin dari pada feminim. 

Penutup

Dari bahasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa secara alamiah, 
manusia diciptakan oleh Allah Swt berbeda-beda, dari jenis kelamin laki-laki 
dan perempuan lengkap dengan karakteristiknya masing-masing. Meski secara 
fisik berbeda, keduanya memiliki peran dan fungsi yang sama, baik individual 
maupun kemasyarakatan. Persamaan dan kesederajatan itulah yang sesungguh-
nya juga banyak dipaparkan oleh Al-Qur’an. Sehingga sudah seyogianya, peneli-
ti jender memprioritaskan sisi-sisi keseteraan dibandingkan sisi-sisi perbedaan, 
yang dalam banyak hal dapat dimungkinkan menimbulkan bias jender di dalam 
penafsirannya. Dengan mendudukkan berbagai persoalan secara proporsional 
dalam menelusuri akar permasalahan bias jender, menelaah prinsip-prinsip ke-
setaraan jender dalam Al-Qur’an, menelusuri berbagai bias penafsiran dalam 
berbagai literatur keislaman, dan mensosialisasikan pemahaman yang tidak bias 
jender terhadap berbagai konsep-konsep dalam Islam, maka diharapkan semua 
langkah metodologis tersebut dapat mengurangi pemahaman yang selama ini 
bias jender. Wallahu a’lam.
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